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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan dengan metode Springate,
Zmijewski dan Altman Z-Score pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018-2021. Hasil penelitian metode Springate menunjukkan 5 perusahaan
dikategorikan tidak berpotensi bangkrut dan 3 perusahaan berpotensi bangkrut. Metode
Zmijewski terdapat 8 perusahaan yang dikategorikan tidak mengalami potensi kebangkrutan, serta
metode Altman Z-Score mengimplikasikan terdapat 6 perusahaan yang tidak mengalami potensi
kebangkrutan dan hanya 2 perusahaan yang berpotensi kebangkrutan. Penelitian ini memberikan
rekomendasi agar setiap perusahaan menghitung analisis potensi kebangkrutan dan menyajikan
hasil analisis tersebut dalam laporan keuangan tahunan sehingga pihak yang berkepentingan
dapat mengetahui kondisi perusahaan. Bagi perusahaan yang terindikasi bangkrut sebaiknya terus
mengembangkan kinerja keuangan dan menambah ide atau inovasi yang menarik agar
perusahaan dapat terus berkembang dan terhindar dari kemungkinan bangkrut.

Kata kunci: Altman Z-Score, Kebangkrutan, Springate, Zmijewski.
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Abstract

This study aims to predict company bankruptcy employing the Springate, Zmijewski and Altman Z-Score
methods for food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange within 2018-2021,
The results showed that the Springate method indicates 5 companies being categorized as not having
bankruptcy potential and 3 companies having bankruptcy potential. As for the Zmijewski method, there
are 8 companies categorized as not experiencing potential bankruptcy. Meanwhile, the Altman Z-Score]
method implies that there are 6 companies not experiencing bankruptcy potential and only 2 companies
having bankruptcy potential. Research suggests that every company should calculate an analysis of
potential bankruptcy and present the analysis results in an annual financial report so that interested
parties such as investors and creditors can find out the condition of the company. For companies
indicated to be bankrupt, they should continue to develop financial performance so company can
continue to grow and avoid possibility bankruptcy.

Keywords: Altman Z-Score, Bankruptcy, Springate, Zmijjewski.

PENDAHULUAN

Sektor industri food and beverage merupakan sektor usaha yang terus mengalami
pertumbuhan (Fathoni, 2020). Kecenderungan masyarakat menikmati makanan siap saji
menyebabkan semakin banyak perusahaan baru dibidang makanan dan minuman karena
sektor industri food and beverage memiliki prospek menguntungkan (Susanto, 2021).
Kontribusi food and beverage nasional terus meningkat, pertumbuhan produk domestik (PDB)
Rp8,9 triliun hingga triwulan | tahun 2019 dan berkontribusi sebesar 35,58% terhadap PDB
industri Non Migas menjadikan salah satu sektor penyumbang kontribusi PDB terbesar
(Kuncoro, M., Widoyono, Nursetyohadi, Wuranti, H., Sriningsih, S. dan Dev, 2021)

Perusahaan dikatakan sehat jika mengalami perkembangan positif serta berpotensi
menaikkan kekayaan, namun sebaliknya perusahaan dapat mengalami kebangkrutan. Analisis
kebangkrutan ini sangat berguna bagi perusahaan. Analisis kebangkrutan dilakukan untuk
mendapatkan peringatan dini terjadinya kesulitan keuangan bahkan terjadi kebangkrutan.
Semakin awal tanda-tanda kebangkrutan diketahui akan semakin baik. Pihak manajemen
dapat melakukan prediksi berbentuk analisis keuangan agar kebangkrutan tidak terjadi
(Soeseno Bong, 2019). Menurut (Listyawati, 2019) kebangkrutan perusahaan dapat dilihat serta
diukur melalui laporan keuangan dengan metode analisis laporan keuangan. Analisis laporan
keuangan merupakan perlengkapan mendapatkan data yang berkaitan dengan posisi

keuangan perusahaan.
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Untuk menganalisis kebangkrutan perusahaan diperlukan prosedur perhitungan rasio
melalui laporan keuangan. Terkait hal tersebut, ada beberapa model perhitungan yang dapat
digunakan untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan, yakni model (Beaver, 1966),
(Altman, 1968), (Springate, 1978), (Ohlson, 1980) dan (Zmijewski, 1984). Menurut (Prameswari,
A. et al, 2018) penggunaan model perhitungan Altman Z-Score, Zmijewski dan Springate
relatif lebih mudah untuk diaplikasikan serta memiliki tingkat akurasi yang tinggi. Metode
Altman Z-Score memiliki tingkat keakuratan sebesar 95%. Model Springate membedakan
perusahaan yang berada dalam zona bangkrut atau zona sehat. Metode Springate memiliki
tingkat keakuratan sebesar 92,5%. Sedangkan metode Zmijewski membedakan perusahaan
yang berpotensi mengalami kebangkrutan atau jauh dari potensi mengalami kebangkrutan.
Tingkat akurasi dari metode Zmijewski ini adalah sebesar 94,9%.

Menurut (Lestari et al, 2017) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.
Menurut (Kombih & Suhardianto, 2017) tingginya masalah kebangkrutan karena adanya
masalah profitabilitas. Perusahaan dapat melakukan analisis laporan keuangan dengan
menganalisis suatu rasio keuangan merupakan sebuah alternatif untuk menguji apakah
informasi data-data keuangan yang dihasilkanmemiliki manfaat dalam mengklarifikasi dan
memprediksi terjadinya suatu kebangkrutan.

(Nurcahyanti, 2015) menyatakan analisis laporan keuangan merupakan alat yang
digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan
serta hasil yang telah dicapai sehubungan dengan pemilihan strategi perusahaan yang
diterapkan. Dengan melakukan analisis laporan keuangan perusahaan, dapat diketahui
kondisi dan perkembangan keuangan perusahaan. Selain itu mengetahui kelemahan serta
hasil yang dianggap cukup baik dan potensi kebangkrutan perusahaan tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui prediksi kebangkrutan perusahaan menggunakan Springate,
Zmijewski dan Altman Z-Score pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2018-2021.

Prediksi Kebangkrutan

Menurut (Pratiwi et al, 2019), kebangkrutan merupakan kondisi ketidakpastian
kemampuan suatu perusahaan melanjutkan kegiatan operasional dengan kondisi keuangan
yang dimiliki mengalami penurunan. (Dwi & Eriska, 2017) menunjukkan kebangkrutan sebagai
kegagalan perusahaan dalam menjalankan operasi perusahaan dalam menghasilkan laba.

Kebangkrutan dianggap sebagai proses sebelum likuidasi atau penutupan perusahaan

Copyrights @ Gilang Saputra , Tri Widodo ,Maria Entina Puspita



(3)
b)

(insolvabilitas). Sama halnya (Fitriyanti & Yunita, 2015), kebangkrutan disebabkan oleh banyak
faktor dimana dalam beberapa kasus dideteksi setelah analisis laporan keuangan. Menurut
(Sujimantoro & Muthmainnah, 2017), pengelolaan kesulitan keuangan jangka pendek (tidak
mampu membayar kewajiban keuangan pada saat jatuh temponya) yang tidak tepat akan
menimbulkan permasalahan lebih besar yaitu menjadi tidak so/vable dimana jumlah utang
lebih besar dari pada jumlah aktiva dan akhirnya mengarah pada kebangkrutan. Kebangkrutan
dalam hal ini diartikan sebagai kegagalan perusahaan dalam menjalankan operasi perusahaan
yang menghasilkan laba.

(Adnan & Arisudhana, 2017) beberapa faktor yang dapat menjadi penyebab
kebangkrutan suatu perusahaan antara lain faktor sektor ekonomi, sosial, teknologi dan
pemerintah, faktor eksternal perusahaan (pelanggan, pemsok dan pesaing) serta faktor
internal perusahaan seperti manajemen yang tidak efisien, penyalahgunaan wewenang dan
terlalu besarnya kredit yang diberikan kepada pelanggan. (A. Y. Nugroho, 2018) menunjukkan
informasi mengenai prediksi kebangkrutan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak yaitu

pemberi pinjaman, investor, pihak pemerintah, akuntan dan pihak manajemen.

Model Prediksi Kebangkrutan
Model Springate

Analisis model kebangkrutan Springate (Springate, 1978) menghasilkan model prediksi
kebangkrutan yang dibuat dengan mengikuti prosedur model Altman. Model prediksi
kebangkrutan ini menggunakan 4 rasio keuangan yang dipilih berdasarkan 19 rasio-rasio
keuangan dalam berbagai literatur. Menurut (Kusdianto, K. & Inayah, 2020) memiliki rumus
sebagai berikut:

S =103A + 3,07B + 0,66C + 0,4D Q)
Springate membagi kriteria penilaian kebangkrutan perusahaan dalam 3 kategori:

Jika nilai S < 0,862 maka perusahaan diindikasi menghadapi ancaman kebangkrutan yang
serius (bangkrut).
Jika nilai S 0,862 — 1,062 maka mengindikasikan bahwa pihak mamanjemen harus berhati-hati
dalam mengelola aset-aset perusahaan agar tidak terjadi kebangkrutan (daerah rawan
kebangkrutan).
Jika nilai S > 1,062 mengindikasikan perusahaan dalam kondisi keuangan yang sehat.
Model Zmijewski

Model analisis kebangkrutan ini ditemukan oleh Zmijewski (1984). Rasio keuangan pada
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(1

model ini dipilih dari rasio keuangan yang telah digunakan pada penelitian terdahulu. Menurut
(Yuliastary, E. C. & Wirakusuma, 2014) model Zmijewski yang berhasil dikembangkan yaitu:
Z =-4,3 - 4,5X1+ 5,7X2 - 0,004X3 (2)

Nilai cut-off yang digunakan dalam model ini adalah O, jika Z bernilai positif berarti
perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan. Sedangkan semakin negatif nilai Z maka
semakin jauh perusahaan dari potensi mengalami kebangkrutan dan dikatakan sehat.

Model Altman Z-score

Menurut (Huda et al., 2019), analisis Z-score merupakan persamaan multivariabel Altman
dalam memprediksi kebangkrutan. Altman menggunakan model statistik Multiple
Discriminant Analysis (MDA). Model Altman Z-Score mengklasifikasikan perusahaan dalam
kelompok yang mempunyai kemungkinan tinggi bangkrut atau kelompok perusahaan yang
memiliki kemungkinan bangkrut rendah. Rumus Altman Z-Score mengalami beberapa
perubahan, yang terbaru adalah sebagai berikut :

Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 3)
Penafsiran dari nilai Z-score yang didapatkan atau nilai cut-off yang digunakan dalam
Z-score terbaru ini adalah:

Jika nilai Z-score < 1,1 maka perusahaan diindikasi menghadapi ancaman kebangkrutan.

(2)Jika nilai Z-score 1,1 - 2,6 maka perusahaan berada di zona abu-abu.

©)

Jika nilai Z-score >2,6 maka kondisi perusahaan sehat atau tidak berpotensi mengalami
kebangkrutan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan satuan pengamatan
seluruh perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di BEI berjumlah 25 perusahaan pada
tahun 2018-2021. Pengambilan sampel penelitian menggunakan kriteria sebagai berikut:
Perusahaan yang diteliti merupakan sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2021.
Perusahaan menyediakan laporan keuangan yang lengkap selama tahun 2018-2021.
Sebanyak 17 perusahaan tidak menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut, sehingga

perusahaan yang menjadi sampel penelitian sebanyak 8 perusahaan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melakukan analisis terhadap laporan keuangan tahunan perusahaan

untuk memprediksi kebangkrutan perusahaan dengan 3 metode yang berbeda yaitu Metode
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Springate, Metode Zmijewski dan Metode Altman Z-Score pada perusahaan Food and
Beverage yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2021. Rincian data hasil penelitian masing-
masing perusahaan tersaji dalam Tabel 1-4.
Tabel berikut menunjukkan hasil analisis prediksi kebangkrutan perusahaan dengan
Metode Springate, Zmijewski dan Altman Z-score.
Tabel 1
Hasil Perhitungan Model Springate

N Nama Perusahaan (Kode) Tah Sko Keterangan
201 2,1€ Tidak Bangkru
Campina Ice Creame Industry Tb 201 2,4 Tidak Bangkru
(CAMP) 20z 1,8: Tidak Bangkru

20: 2,7( Tidak Bangkru
201 1,24 Tidak Bangkru
Wahana Interfood Nusantara 201 1,3€ Tidak Bangkru
Tbk(COCO) 20z 1,52 Tidak Bangkru
20¢ 1,7¢ Tidak Bangkru
201 1,8¢ Tidak Bangkru
Indofood CBP Sukses Makmur Tk 201 2,0¢ Tidak Bangkru

(ICBP) 20z 1,37 Tidak Bangkru
20 0,9: Abu-abu
201 0,7¢ Bangkrut
Indofood Sukses Makmur Thk 201 0,9( Abu-abu
(INDF) 20z 0,7¢ Bangkrut
20¢ 0,7¢ Bangkrut
201 1,75 Tidak Bangkru
Mayora Indah Tbk (MYOR) 201 1,9z Tidak Bangkru
20z 1,8¢ Tidak Bangkru
20¢ 1,37 Tidak Bangkru
201 0,9( Abu-abu
Sekar Laut Tbk (SKLT) 201 1,11 Tidak Bangkru

20z 1,1¢€ Tidak Bangkru
20¢ 1,4¢€ Tidak Bangkru
201 1,35 Tidak Bangkru
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Siantar Top Tbk (STTP) 201 2,3¢ Tidak Bangkru

20z 2,2 Tidak Bangkru

20 2,4¢ Tidak Bangkru

201 2,3( Tidak Bangkru

8 Ultrajaya Milk Industry and 201 2,5¢ Tidak Bangkru
Trading Company Tbk (ULTJ) 20z 1,5¢ Tidak Bangkru

20: 2,11 Tidak Bangkru

Sumber : Data sekunder diolah, 2022

Tabel 2
Hasil Perhitungan Model Zmijewski
N Nama Perusahaan (Kode) Taht Sko Keterangan
201 -3,9 Tidak Bangkrut
Campina Ice Creame Industry 201¢ -4,0 Tidak Bangkruf
Tbk 202 -3,8 Tidak Bangkruf
(CAMP) 202 -41 Tidak Bangkruf
207 -3,2 Tidak Bangkruf
Wahana Interfood Nusantare 201¢ -2,5 Tidak Bangkruf
Tbk (COCO) 202 -2,9 Tidak Bangkruf
202 -34 Tidak Bangkrut
201 -2,9 Tidak Bangkruf
Indofood CBP Sukses Makmur 201¢ -3, Tidak Bangkruf
Tbk (ICBP) 202 -1,71 Tidak Bangkruf
202 -1,5. Tidak Bangkruf
201 1,70 Tidak Bangkruf
Indofood Sukses Makmur Tb 201¢ -2,0 Tidak Bangkruf
(INDF) 202 -1,6 Tidak Bangkruf
202 -1,6- Tidak Bangkruf

Copyrights @ Gilang Saputra , Tri Widodo ,Maria Entina Puspita



2071 -1,8. Tidak Bangkruf
Mayora Indah Tbk (MYOR) 201¢ -2,0 Tidak Bangkruf
202 -2,3 Tidak Bangkrut
202 -2, Tidak Bangkruf
201 -1,3i Tidak Bangkruf
Sekar Laut Tbk (SKLT) 201¢ -1,6 Tidak Bangkruf
202! -1,8. Tidak Bangkruf
202 -2,5 Tidak Bangkruf
20T -2,6 Tidak Bangkruf
Siantar Top Tbk (STTP) 2071 -3,6 Tidak Bangkruf
202! -3,8 Tidak Bangkruf
202 -4,1 Tidak Bangkruf
201 -4,0 Tidak Bangkruf
8 Ultrajaya Milk Industry and 2071 -4,2 Tidak Bangkruf
Trading Company Tbk (ULT 202 -2,2 Tidak Bangkruf
202 -3,3 Tidak Bangkruf
Sumber . Data sekunder diolah, 2022
Tabel 3
Hasil Perhitungan Model Altman Z-Score
N Nama Perusahaan (Kode) Taht Sko Keterangan
2071 12,6 Tidak Bangkru
Campina Ice Cream Industry 2071 13,2 Tidak Bangkru
Tbk 202 13,1- Tidak Bangkru
(CAMP) 202 14,5 Tidak Bangkru
201 51t Tidak Bangkru
Wahana Interfood Nusantare 201¢ 3,4¢ Tidak Bangkru
Tbk (COCO) 2021 4,6: Tidak Bangkru
202 5,8¢ Tidak Bangkru
201 6,0¢ Tidak Bangkru
Indofood CBP Sukses Makmur 201¢ 6,8¢ Tidak Bangkru
Tbk (ICBP) 2021 3,0¢ Tidak Bangkru
202 3,0¢ Tidak Bangkru
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Hasil Perhitungan Tiga Metode

201 2,5 Abu-abu
Indofood Sukses Makmur Th 201 3,3: Tidak Bangkru
(INDF) 202 2,5¢ Abu-abu
202 2,6¢ Tidak Bangkru
2071 6,3( Tidak Bangkru
Mayora Indah Tbk (MYOR) 201¢ 6,7¢ Tidak Bangkru
202! 7,1z Tidak Bangkru
202 6,0¢ Tidak Bangkru
201 2,2¢ Abu-abu
Sekar Laut Tbk (SKLT) 201¢ 2,7¢ Tidak Bangkru
202! 3,5( Tidak Bangkru
202 4,7 Tidak Bangkru
2071 5,8¢ Tidak Bangkru
Siantar Top Tbk (STTP) 2071¢ 8,4¢ Tidak Bangkru
202! 9,1¢ Tidak Bangkru
202 12,0 Tidak Bangkru
207 12,4 Tidak Bangkru
Ultrajaya Milk Industry and 2071 12,8 Tidak Bangkru
Trading Company Tbk (ULT)) 202! 6,9! Tidak Bangkru
202 9,4( Tidak Bangkru
sekunder diolah, 2022
Tabel 4

Nama Perusaha.  Tahi Keterangan
(Kode) Springate Zmijewsk Altman Z
Score
201 Tidak Tidak Tidak
Campina Ice Bangkrut Bangkrut Bangkrut
Cream Industry 201 Tidak Tidak Tidak
Tbk Bangkrut Bangkrut Bangkrut
(CAMP) 20z Tidak Tidak Tidak
Bangkrut Bangkrut Bangkrut
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Wahana Interfoc
Nusantara Tbk
(COCO)

Indofood CBP
Sukses Makmur
Tbk (ICBP)

Indofood Sukses
Makmur Tbk
(INDF)

Mayora Indah Tt
(MYOR)
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20:¢

201

201

20z

20¢

201

201

20z

20¢

201

201

20¢

20¢

201

201

20z

20¢

Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Abu-abu

Bangkrut

Abu-abu

Bangkrut

Bangkrut

Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak

Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak

Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Abu-abu

Tidak
Bangkrut
Abu-abu

Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak
Bangkrut
Tidak



Bangkrut Bangkrut Bangkrut

Sekar Laut Tbk 201 Abu-abu Tidak Abu-abu
(SKLT) Bangkrut
201 Tidak Tidak Tidak
Bangkrut Bangkrut Bangkrut
20z Tidak Tidak Tidak
Bangkrut Bangkrut Bangkrut
20: Tidak Tidak Tidak
Bangkrut Bangkrut Bangkrut
201 Tidak Tidak Tidak
Bangkrut Bangkrut Bangkrut
Siantar Top Tbk 201 Tidak Tidak Tidak
(STTP) Bangkrut Bangkrut Bangkrut
20z Tidak Tidak Tidak
Bangkrut Bangkrut Bangkrut
20 Tidak Tidak Tidak
Bangkrut Bangkrut Bangkrut
201 Tidak Tidak Tidak
8 Ultrajaya Milk Bangkrut Bangkrut Bangkrut
Industry and 201 Tidak Tidak Tidak
Trading Compar Bangkrut Bangkrut Bangkrut
Tbk (ULTJ) 20z Tidak Tidak Tidak
Bangkrut Bangkrut Bangkrut
20z Tidak Tidak Tidak
Bangkrut Bangkrut Bangkrut

Sumber . Data sekunder diolah, 2022
(Prameswari, A. et al., 2018) menyatakan penggunaan model perhitungan Altman Z-
Score, Zmijewski dan Springate relatif lebih mudah untuk diaplikasikan serta memiliki tingkat
akurasi yang tinggi. Metode Altman Z-Score memiliki tingkat keakuratan sebesar 95%. Model
Springate membedakan perusahaan yang berada dalam zona bangkrut atau zona sehat.
Metode Springate memiliki tingkat keakuratan sebesar 92,5%. Sedangkan metode Zmijewski
membedakan perusahaan yang berpotensi mengalami kebangkrutan atau jauh dari potensi

mengalami kebangkrutan. Tingkat akurasi dari metode Zmijewski ini adalah sebesar 94,9%.
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Tabel 15 menunjukkan terdapat perusahaan Food and Beverage yang dikategorikan
sebagai perusahaan bangkrut dan rawan bangkrut menurut perhitungan Springate yaitu
perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk(INDF), ada yang dikategorikan perusahaan rawan
bangkrut dan tidak bangkrut yaitu Sekar Laut Tbk (SKLT). Perusahan lainnya dikategorikan
sebagai perusahaan tidak bangkrut. Selama periode 2018-2021 keseluruhan perusahaan Food
and Beverage dikategorikan sebagai perusahaan tidak bangkrut menurut perhitungan
Zmijewski. Selama periode 2018-2021 terdapat perusahaan Food and Beverage yang
dikategorikan sebagai perusahaan rawan bangkrut dan tidak bangkrut menurut perhitungan
Altman Z-Score yaitu perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk(INDF) dan Sekar Laut Tbk
(SKLT). Perusahaan lainnya dikategorikan sebagai perusahaan tidak bangkrut.

Metode Springate membuktikan dari 8 perusahaan sampel penelitian, 5 perusahaan tidak
berpotensi bangkrut dan 3 perusahaan berpotensi bangkrut. Metode Zmijewski membuktikan
semua perusahaan sampel tidak berpotensi bangkrut, serta Metode Altman Z-Score
membuktikan 6 perusahaan sampel tidak berpotensi bangkrut dan 2 perusahaan lainnya
memiliki potensi bangkrut. Hasil penelitian ini melengkapi hasil penelitian sebelumnya, yang
dilakukan oleh (Prameswari, A. et al., 2018); (Saputra et al., 2021); (Sitanggang & Silaban., 2021);
(Hamzah et al., 2022) serta (T. Nugroho et al,, 2022) dalam analisis kebangkrutan dengan
menggunakan Analisis potensi Kebangkrutan Menggunakan Metode Af/tman Z-score

Springate, Zmijweski, Foster dan Grover.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan hasil analisis dalam memprediksi kebangkrutan.
Metode Springate membuktikan dari 8 perusahaan, 5 tidak berpotensi bangkrut dan 3
berpotensi bangkrut. Metode Zmijewski membuktikan semua perusahaan tidak berpotensi
bangkrut, sedangkan Metode Altman Z-Score 6 perusahaan tidak berpotensi bangkrut dan 2
potensi bangkrut. Analisis didasarkan pada aspek data keuangan yang tersaji dalam laporan
keuangan perusahaan tanpa memberikan perbandingan metode yang lebih baik. Penelitian
selanjutnya dapat menambahkan model CA Score, Fulmer, Grover dan Ohlson serta
menghitung analisis potensi kebangkrutan dan mencantumkan hasil analisis tersebut pada
laporan keuangan tahunan sehingga pihak yang berkepentingan seperti investor dan kreditur

dapat mengetahui kondisi perusahaan.
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